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Bebas Covid-19

Jumlah personel untuk tiap pekerjaan pun

diusahakan terbatas.

B SILVY DIAN SETIAWAN,
FERNAN RAHADI

'YOGYAKARTA — Sejumlah ram-
bu-rambu dan aturan yang lebih
ketat dalam penyelenggaraan ibadah
Idul Adha dikeluarkan Pemerintah
Kota Yogyakarta untuk mencegah
penularan Covid-19, termasuk me-
minta jagal penyembelihan hewan
kurban berasal dari luar daerah un-
tuk membawa surat bebas Covid-19.

"Jika petugas penyembelihan
hewan kurban atau jagal berasal dari
luar daerah, maka kami minta agar
mereka pun membawa surat bebas
Covid-19 yang masih berlaku. Bisa
hasil negatif antigen atau swab
(usap) PCR," kata Kepala Dinas Per-
tanian dan Pangan Kota Yogyakarta
Suyana di Yogyakarta, Jumat (16/7).

Pada Idul Adha tahun ini, Peme-
rintah Kota Yogyakarta telah menge -
luarkan panduan yang tertuang me-
lalui Surat Edaran Wali Kota Yogya-
karta Nomor 451/3582/SE/2021 yang
berisi berbagai aturan mulai dari
pelaksanaan takbir, Shalat Idul Adha,
penjualan hewan kurban, hingga pe-
nyembelihan, dan distribusi daging.

Di dalam surat tersebut juga ditetap-
kan waktu pelaksanaan penyembeli-
han hewan kurban yang dibatasi ha-
nya tiga hari tasyrik yaitu pada 21-23
Juli dan tidak ada penyembelihan
yang dilakukan bertepatan dengan
Idul Adha seperti tahun sebel

Suyana berharap, setiap panitia

Diminta Bawa Surat

peniyembelihan hewan kurban mem-
berikan penanda atau papan infor-
masi yang menyatakanbahwa ma-
syarakattidak diperkenankan men-
dekat atau berkerumun di lokasi pe-
nyembelihan. "Biasanya, dalam pro-
ses penyembelihan hewan kurban ini
banyak melibatkan masyarakat. Te-
tapi untuk saat ini lebih baik diker-
jakan dalam tim yang terbatas tetapi

Selain di Rumah Pemotongan He-
wan (RPH) Giwangan, penyembeli
hewan kurban tetap bisa dilakukan
secara mandiri oleh masyarakat de-
ngan kan protokol kesel
secara ketat dan disiplin. "Hingga saat
ini sudah ada 179 lokasi penyembe-
lihan hewan kurban yang sudah me-
nyampaikan pemberitahuan ke kami
dengan total 750 ekor sapi, 2.320 kam-
bing, dan 1.769 domba," kata Suyana
dalam konferensi pers yang digelar
secara virtual, Jumat (16/7).

Setiap lokasi penyembelihan he-
wan kurban di masyarakat wajib me-
nyampaikan pemberitahuan ke Di-
nas Pertanian dan Pangan Kota Yog-
yakarta untuk kemudian diteruskan
ke kecamatan dan Satgas Covid-19
di masing-masing kecamatan. "Yan;

| Yogyakarta juga menyiapkan dua

1 karena kond! me-
mang berbeda," katanya.

Jika dalam satu lokasi ada ba-
nyak hewan kurban yang harus di-
sembelih maka disarankan untuk
memperbanyak lokasi penyembeli-
han agar tidak terjadi kerumunan.
Dinas Pertanian dan Pangan Kota

nomor telepon, yaitu 081215536059
dan 087728747339 sebagai hotline

[ ?;;bila ada masyarakat atau p@

iyembelihan hewan kurban yang
\mgﬂga]anukesuhtan "Misalnya ada
hewan {ang tiba-tiba sakit, maka tim
akan diterjunkan ke lapangan untuk
mengecek," katanya.., -
ementara itu, kapasitas Rumah
Pemotongan Hewan (RPH) Giwangan,
KutaYogya‘kam terbatas. Suyana me-
k itas RPH Gi

harus diperhatikan saat p beli

han hewan kurban di masyarakat =

adalah alur pekerjaan mulai dari pe-
nyembelihan, pengulitan hingga
! pembagian daging. Semuanya harus
runut dan patuh protokol keseha-
tan," katanya.
Jumlah personel untuk tiap peker-
Jaan pun diusahakan terbatas. Jumlah
yang disarankan adalah empat orang
ux;(tuk penyembelihan, tiga orang un-
tul i
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tuk pemb daging. "Petugas hanya

bertugas di satu tugas saja. Tidak boleh
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saling u supaya tidak ada
kerumy anya.

O Netral

| membuat spanduk berisi permohonan

| diRPH, tapi kapasitas (tidak terbatas)
|- kira-kira 75 hewan," kata Suyana

dan empat orang un- —

hanya dapat menampung 75 hewan
kurban, Sehi PR D
ban yang mengajukan pemotongan
hewan kurban di luar RPH. "Kalau bisa
masyarakat memotong hewan kurban

Terkait dengan pendistribusian
daging kurban, nantinya tidak akan
diambil oleh warga. Namun, akan
ada petugas dari panitia penyeleng-

garaan kurban yang akan mengan-
tarkan ke rumah warga. Hal ini dila-
untuk menjaga agar tidak ter-
jadi kerumunan di lokasi pemoto- |
ngan hewan kurban. Sehingga, diha -
rapkan tidak menimbulkan Klaster |
baru penularan Covid-19.
"Saya sarankan ke panitia untuk

tidak mendekat saat ada kegiatan pe-

agar tidak terjadi kerumu-
nan, perkembangan (Covid-19) di Yog-
yaituluarbiasa. Jangan sampai terjadi
kerumunan," ‘jelasnya. Wed: fernan rahadi
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